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SUMMARY

YULIANA, Crude Extract of Beauveria Bassiana (Balsamo) Vuillemin and Its
Efficacy at Three Concentration Levels against Spodoptera frugiperda (J.E.
Smith) Larvae (Supervised by SITI HERLINDA).

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) (Lepidoptera: Noctuidae) attack is one
of the main problems that disrupt maize crop productivity in Indonesia. The use of
chemicals such as pesticides in control is starting to be abandoned because of its
adverse impact on the environment. For this reason, various biological controls
have begun to be applied, one of which is control by utilizing entomopathogenic
fungi which are considered safe and able to control S. frugiperda in the field. The
lack of information on the utilization of entomopathogenic fungi makes it difficult
to implement. Therefore, this research was conducted to determine the utilization
of entomopathogenic fungi in controlling S. frugiperda in the form of crude
extracts. This research aims to test the crude extract of Beauveria bassiana
(Balsamo) Vuillemin at three concentration levels.

This research used a completely randomized design (CRD) consisting of
three treatments and one control that was repeated three times. Treatments include
controls obtained from the addition of 1 mL of ethyl acetate with 10 mL of
distilled water so that a concentration of 0 ppm (control) is obtained. Other
treatments were obtained through the addition of 50 pL, 100 pL, and 150 pL of B.
bassiana fungal crude extract with 10 mL of distilled water so that a concentration
of 50 ppm, 100 ppm, and 150 ppm was obtained. The crude extract was then
dripped as much as 1 mL on maize leaves and air-dried for 1 hour then fed to S.
frugiperda instar 2 larvae for 1 x 24 hours. The fed larvae were transferred to cups
and observed every day.

The results showed that of the three concentrations of crude extract applied
namely concentrations of 50 ppm, 100 ppm, and 150 ppm, the concentration that
caused the highest mortality of S. frugiperda was a concentration of 150 ppm
which caused death by 62%. The results showed that the mortality rate was not
significantly different from the 100 ppm treatment which caused 52% mortality to
the larvae applied. Therefore, the most effective concentration of crude extract
used is concentration of 100 ppm. The application of the crude extract also
affected the development of S. frugiperda larvae as seen by the low formation of
pupae and adult from larvae applied with the crude extract. The lowest pupae and
adult formation was found at a concentration of 150 ppm, namely 19.33% and
9.33%. Further research is needed to determine the crude extract of B. bassiana as
an organic insecticide ingredient in controlling S. frugiperda in South Sumatra.

Key words: entomopathogenic fungi; fall armyworm; LCso; mortality; Zea mays.



RINGKASAN

YULIANA, Efikasi Ekstrak Kasar Beauveria bassiana (Balsamo) Vuillemin pada
Tiga Level Konsentrasi terhadap Larva Spodoptera frugiperda (J.E. Smith)
(Dibimbing oleh SITI HERLINDA).

Serangan Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) (Lepidoptera: Noctuidae)
menjadi salah satu permasalahan utama yang menganggu produktivitas tanaman
jagung di Indonesia. Penggunaan bahan kimia seperti pestisida dalam
pengendalian mulai ditinggalkan karena berdampak buruk terhadap lingkungan.
Untuk itu berbagai pengendalian hayati mulai diterapkan, salah satunya
pengendalian dengan memanfaatkan jamur entomopatogen yang dinilai aman
serta mampu mengendalikan S. frugiperda di lapangan. Kurangnya informasi
mengenai pemanfaatan jamur entomopatogen membuat hal tersebut sulit
diterapkan. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pemanfaatan jamur entomopatogen pada pengendalian S. frugiperda dalam bentuk
ekstrak kasar. Penelitian ini bertujuan untuk menguji ekstrak kasar Beauveria
bassiana (Balsamo) Vuillemin pada tiga level konsentrasi.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri
dari tiga perlakuan dan satu kontrol yang diulang sebanyak tiga kali. Perlakuan
meliputi kontrol yang didapat dari penambahan 1 mL etil asetat dengan 10 mL
aquadest sehingga di dapat konsentrasi O ppm (kontrol). Perlakuan lain didapat
melalui penambahan ekstrak kasar jamur B. bassiana sebanyak 50 pL, 100 L,
dan 150 pL dengan 10 mL aquadest sehingga di dapat konsentrasi 50 ppm, 100
ppm, dan 150 ppm. Ekstrak kasar kemudian diteteskan sebanyak 1 mL pada daun
jagung, dan di kering anginkan selama 1 jam kemudian diberi makan pada
serangga uji larva S. frugiperda instar 2 selama 1 x 24 jam.

Hasil penelitian menunjukan dari ketiga konsentrasi ekstrak kasar yang
diaplikasikan yaitu konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, dan 150 ppm, konsentrasi yang
paling menyebabkan kematian tertinggi terhadap S. frugiperda adalah konsentrasi
150 ppm yang menyebabkan kematian sebesar 62%. Hasil penelitian menunjukan
tingkat kematian tersebut tidak berbeda nyata dengan perlakuan 100 ppm yang
menyebabkan kematian hingga 52% terhadap larva yang diaplikasikan. Oleh
karena itu konsentrasi ekstrak kasar yang paling efektif digunakan ialah
konsentrasi 100 ppm. Aplikasi ekstrak kasar juga mempengaruhi perkembangan
larva S. frugiperda yang terlihat dengan rendahnya pembentukan pupa dan imago
dari larva yang diaplikasikan ekstrak kasar. Pembentukan pupa dan imago
terendah terdapat pada konsentrasi 150 ppm vyaitu 19,33% dan 9,33%. Perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji ekstrak kasar B. bassiana sebagai
bahan insektisida organik dalam mengendalikan S. frugiperda di Sumatera
Selatan.

Kata kunci: jamur entomopatogen; LCso; mortalitas; ulat grayak; Zea mays.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Jagung (Zea mays L.) termasuk ke dalam salah satu jenis tanaman pangan

penting yang memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi setelah padi dan juga
gandum (Supartha et al., 2021). Tanaman ini menjadi salah satu jenis tanaman
yang banyak dibudidayakan di daerah tropis salah satunya banyak dibudidayakan
oleh petani di Indonesia (Suriani et al., 2021). Berbagai nutrisi seperti protein,
pati, lemak, vitamin, mineral, hingga serat terkandung dalam jagung (Singh et al.,
2020) membuat tanaman ini menjadi salah satu jenis tanaman yang banyak
dibudidayakan. Total produksi tanaman jagung terus meningkat setiap tahunnya
hingga pada tahun 2019 produksi jagung mencapai angka 1.050 juta ton (Islam et
al., 2020). Tingginya produksi tanaman ini dipengaruhi oleh banyaknya
permintaan masyarakat sehingga peningkatan produktivitas tanaman perlu
dilakukan. Namun dalam proses peningkatan produktivitas kerap kali menghadapi
berbagai hambatan, salah satunya ialah adanya gangguan hama yang dapat
mempengaruhi proses pertumbuhan tanaman. Salah satu hama yang umum
menyerang pertanaman jagung ialah Spodoptera frugiperda (J.E. Smith)
(Lepidoptera: Noctuidae). Hama ini merupakan jenis serangga yang berasal dari
daerah tropis yang pertama kali dilaporkan keberadaannya pada tahun 2016 di
Afrika dan masuk ke Indonesia pada tahun 2019 (Sartiami et al., 2020).
Keberadaan serangga ini menjadi permasalahan penting karena
berpotensi menyebabkan kehilangan hasil pada tanaman jagung mencapai sebesar
20-25% (Badhai et al., 2020). Persentase serangan S. frugiperda dapat mencapai
100% dengan tingkat keparahan hingga 65% (Herlinda et al., 2022). Hama ini
bersifat polifag, memiliki kemampuan bermigrasi yang baik, memiliki tingkat
reproduksi yang tinggi serta mampu menyebabkan kerusakan pada berbagai jenis
tanaman (Wijerathna et al., 2021). Serangga ini mampu menyerang pada berbagai
fase tumbuh pada pertanaman dan umum menyebabkan kerusakan yang serius
pada fase larva akibat dari aktivitas makan serangga tersebut (Perera et al., 2019).
Keberadaan S. frugiperda dilapangan dapat ditandai dengan adanya keberadaan
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telur, larva, pupa, hingga imago dari serangga tersebut (Herlinda et al., 2021).
Gejala serangan yang umum terlihat pada pertanaman berupa adanya bekas
gigitan yang menyerupai serbuk gergaji pada permukaan atas daun maupun
batang yang terserang (Lee et al., 2020). S. frugiperda juga menyerang pada
bagian titik tumbuh, hal ini menyebabkan terganggunya proses pertumbuhan
tanaman dan dapat menurunkan tingkat produktivitas tanaman (Arfan et al., 2020)
serangga ini juga menyerang pada berbagai bagian tanaman (Herlinda et al.,
2022). Beberapa pengendalian telah dilakukan untuk menurunkan tingkat
serangannya, terutama penggunaan bahan kimia seperti pestisida dilakukan untuk
menekan populasi S. frugiperda dilapangan (Mukkun et al., 2021). Namun
pengendalian tersebut memiliki kekurangan karena sulit diaplikasikan secara
langsung lantaran perilaku larva yang kerap bersembunyi di dalam tanaman
(Paredes-Sanchez et al., 2021).

Oleh karena berbagai pengendalian lain seperti pengendalian secara
terpadu dengan memanfaatkan musuh alami dapat dilakukan karena dinilai jauh
lebih efektif dan aman terhadap lingkungan (Herlinda et al., 2021). Salah satu
pengendalian yang gencar dilakukan saat ini dalam mengendalikan S. frugiperda
ialah dengan pemanfaatan mikroorganisme entomopatogen, salah satunya ialah
jamur entomopatogen. Berbagai spesies jamur yang dilaporkan mampu
mengendalikan S. frugiperda salah satu diantaranya ialah spesies Beauveria
bassiana (Balsamo) Vuillemin (Gustianingtyas et al., 2020). Jenis jamur ini
diketahui mampu membunuh hingga 73% larva S. frugiperda secara keseluruhan
(Faddilah et al., 2022). Selain itu pengendalian dengan menggunakan jamur
entomopatogen dinilai efektif lantaran mikroorganisme tersebut mampu
menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang bersifat target sehingga mampu
mengendalikan dan aman terhadap orgenisme non-target (Mantzoukas dan
Eliopoulos, 2020). Namun pengendalian dengan jamur entomopatogen khususnya
di Sumatera Selatan sendiri masih minim dilakukan (Sari et al., 2023). Kurangnya
informasi mengenai pengendalian S. frugiperda menggunakan agens hayati
terutama jamur entomopatogen membuat hal tersebut sulit diterapkan. Oleh
karena itu perlu dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui efektivitas jamur

entomopatogen dalam mengendalikan S. frugiperda dalam bentuk ekstrak kasar.
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1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh ketiga

konsentrasi ekstrak kasar B. bassiana terhadap larva S. frugiperda?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh dari tiga konsentrasi

ekstrak kasar B. bassiana terhadap larva S. frugiperda.

1.4 Hipotesis
Hipotesis pada penelitian ini adalah diduga konsentrasi tertinggi dari ekstrak

kasar B. bassiana yang paling mematikan bagi larva S. frugiperda.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi maupun ilmu

pengetahuan bagi para pembaca mengenai efektivitas ekstrak kasar jamur
entomopatogen B. bassiana yang diaplikasikan pada tiga level konsentrasi
terhadap S. frugiperda.
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